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Sistem ekonomi islam dibangun atas dasar dua elemen vyaitu
tereliminasinya riba dan teraktualisasikannya zakat. Dalam mengaktualisasikan
zakat, hal yang paling penting adalah menilai efisiensi penthasarrufan dana zakat
tersebut. Salah satu faktor yang dianggap mampu mempengaruhi efisiensi
penyaluran zakat adalah tata kelola zakat atau zakat governance. Tiga indikator
zakat governance yaitu jumlah komisi pengawas (board size/BS), komposisi
profesional dalam komisi pengawas (professional on board/PB), dan frekuensi
rapat dengan komisi pengawas (frequency of board meetings/FBM) diduga
mampu memberikan pengaruh terhadap efisiensi penyaluran zakat yang terdiri
atas efisiensi penyaluran (disbursement efficiency/DE), efisiensi biaya (cost
efficiency/CE), dan efisiensi waktu (time efficiency/TE). Penelitian ini
menggunakan pedoman zakat internasional yang baru diluncurkan tahun 2016 lalu
yaitu zakat core principles, sehingga diharapkan mampu menutupi kelemahan
penelitian sebelumnya serta memberikan kemanfaatan bagi stakeholder karena
dianggap relevan dengan konsep akuntabilitas yang termuat dalam sharia
enterprise theory.

Penelitian ini merupakan penelitian empiris menggunakan sampel jenuh
yang diambil dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Banyumas,
Purbalingga, Banjarnegara, dan Kebumen dengan periode pengamatan dari tahun
2011 — 2015 sehingga unit analisis berjumlah 20. Data diperoleh dari laporan
tahunan masing-masing BAZNAS.

Hasil analisis regresi data panel metode common effect menggunakan
program aplikasi Eviews 9 diketahui bahwa BS berpengaruh negatif terhadap CE
serta tidak berpengaruh terhadap DE dan TE. PB berpengaruh positif terhadap
DE, CE, dan TE. FBM berpengaruh positif terhadap DE dan TE serta berpengaruh
negatif terhadap CE. Implikasi dari penelitian ini adalah jumlah komisi pengawas
sebaiknya tidak terlalu banyak agar tidak terjadi inefisiensi biaya, komposisi
profesional dalam komisi pengawas sebaiknya ditingkatkan lagi karena terbukti
berpengaruh terhadap efisiensi penyaluran zakat, efisiensi biaya maupun efisiensi
waktu penyaluran zakat, dan yang terakhir frekuensi rapat dengan komisi
pengawas yang sering akan mengakibatkan efisiensi penyaluran zakat dan
efisiensi waktu penyaluran zakat semakin efisien namun disisi lain akan
mengakibatkan inefisiensi biaya. Oleh karena itu, BAZNAS seharusnya lebih
memperhatikan masalah tata kelola zakat (zakat governance) khusunya dalam
mempertimbangkan jumlah komisi pengawas, jumlah profesional, serta jumlah
rapat sebagai alat untuk mencapai efisiensi. Keterbatasan dari penelitian ini adalah
jumlah sampel yang sedikit yaitu hanya empat kabupaten serta periode
pengamatan yang hanya lima tahun. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah
data cross section maupun time series sehingga data yang dihasilkan lebih akurat.
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Economic system built based on two basic elements, usury eleminations
and zakat actualization. In activating zakat, the most important thing is measure
the eficiency of thasarruf zakat funds itself. A factor which concidered to be able
to influence the distribution of zakat is managing zakat or zakat governance. The
three indicators are the board size/BS, professional of boards/PB and frequency of
board meetings/FBM allegedly able to give influences on zakat disbursement
efficiency such as disbursement efficiency/DE, cost efficiency/CE and time
efficiency/TE. This research was based on international zakat launched in 2016,
zakat core principles, and hopefully could cover the research weakness and also
gives advantages to the stakeholder because it was relevant with the accountibility
which was mentioned in sharia enterprise theory.

This research was empiric studies using saturated sample which was taken
from Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Banyumas, Purbalingga,
Banjarnegara, and Kebumen observation period from 2011 — 2015, consequenty
there are 20 units analysis. The data collected from the annual reports from each
BAZNAS.

The regression report data panel analysis common method effect using
Eviews 9 software acknowledged that BS has negative influences to CE but not
influencing DE and TE. PB has influencing positively to DE, CE and TE. FBM
has negative influence to CE, positively influencing DE and TE. The implication
from this research is the board size should have less members, to get cost
efficiency. Professional on board in board size should be improved because it was
proved influencing to disbursement efficiency, cost efficiency, and time
efficiency, and too often frequency of board meetings willl cause the zakat
disbursement efficiency and time efficiency more efficient but in the other hand
will cause in efficient cost.

BAZNAS should have noticed the zakat governance especially in
considering the number of board size, number of professionals, also meetings as a
tool to reach efficiency. The limitation of this research is the number of samples
are 4 district and the supervising time only 5 years long. This research hopefully
will give additions data cross section or time series so the data those which
collected become more accurate.
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